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Untuk mencapai lulusan yang berkompetensi dan mampu bersaing
maka perlu didukung media atau model pembelajaran yang relevan
sesuai abad 21 dan era revolusi industri 4.0. Pembentukan karakter
siswa dalam proses pendidikan harus menjadi perhatian agar dapat
mencapai keunggulan dalam persaingan abad 21. Tujuan dari kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk
mengimplementasikan model pembelajaran di Perguruan Tinggi dalam
mewujudkan generasi milenial dengan berpedoman pada teknologi
digital pembelajaran. Metode yang digunakan dalam kegiatan PkM ini
adalah metode ceramah, praktek / pelatihan dan tanya jawab. Hasil dari
kegiatan PkM ini adalah mahasiswa dapat memahami dan mengerti
langkah-langkah dalam menjalankan aplikasi model pembelajaran E-
Task In Learning (ETiL) yang diharapkan dapat memotivasi mahasiswa
dalam belajar dan meningkatkan prestasi belajar siswa di Perguruan
Tinggi.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Teknologi Digital, EtiL

1. PENDAHULUAN
Teknologi digital menggambarkan kualitas pendidikan di Indonesia, sehingga terdapat

perbedaan kualitas pendidikan di berbagai wilayah Indonesia. Revolusi digital ini telah mengubah
peran semua pemain dalam kancah pembelajaran. Infrastruktur dan fasilitas perangkat teknologi
pembelajaran yang memadai pada suatu daerah, memiliki kualitas pendidikan yang lebih baik
dibandingkan dengan daerah yang tidak memiliki fasilitas pendukung yang belum memadai dalam
penggunaan teknologi. Ilmu pengetahuan diperoleh tidak hanya di dalam kelas, namun dapat
diperoleh di mana saja selama ada perangkat teknologi digital. Pembelajaran pada abad ke 21, siswa
tidak hanya fokus pada hasil belajar, namun harus mampu meningkatkan keterampilan seperti
penalaran ilmiah, kepemimpinan, dan komunikasi.

Pesatnya perkembangan teknologi, telah membawa inovasi yang dapat memainkan peran
penting dalam pendidikan, dalam hal ini kemajuan teknologi menyentuh berbagai aspek kehidupan
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individu [1]. Perkembangan arus teknologi informasi dan komunikasi abad 21 menuntut adanya
perubahan dalam proses pendidikan, karena sebagian besar pekerjaan yang biasa dilakukan
manusia pada saat ini telah dilakukan oleh mesin-mesin dengan kemajuan teknologi yang semakin
canggih,. Perubahan dari teknologi canggih tersebut mengakibatkan terjadinya distruption. Dalam
proses pendidikan, sebuah inovasi pembelajaran harus menjadi perhatian utama, agar peserta didik
dapat mencapai keunggulan dalam persaingan abad 21.

Dalam pembuatan aplikasi pendidikan, penerapan aplikasinya telah digunakan pada teknologi
dalam bentuk web dan mobile, [2]. Untuk itu pemerintah disarankan supaya lebih tanggap dalam
menyesuaikan teknologi dengan kebutuhan masyarakat yang selalu update. Dapat dikatakan bahwa
penggunaan aplikasi digital dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi [3].
Seiring perkembangan zaman yang semakin maju, maka kemampuan dalam penguasaan teknologi
digital sangat dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya dikalangan pendidikan. [4]. Di berbagai
wilayah Indonesia, terdapat perbedaan kualitas pendidikan, dimana teknologi digital
mencerminkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam hal ini revolusi digital ini telah mengubah
peran semua pemain dalam bidang pembelajaran.

Proses pembelajaran terdiri atas beberapa unsur yang saling berkaitan, yaitu pendidik, peserta
didik, bahan ajar dan lingkungan yang saling terhubung untuk mencapai tujuan pembelajaran,
sehingga dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis [5]. Dapat dikatakan bahwa
belajar merupakan proses kognitif untuk mencapai pengetahuan, dan teknologi merupakan bagian
dari proses pembelajaran tersebut. Dapat disimpulkan bahwa teknologi dipakai seperti alat lain
dalam proses pendidikan [6]. Banyak jenis pembelajaran baru yang sebagian besar pemahamannya
lebih fokus tentang disiplin yang dikombinasikan dengan kecerdasan emosional, pemikiran kritis,
dan kreativitas [7].

Melalui pemakaian teknologi, para pengajar perlu menyediakan berbagai sumber daya dan
kegiatan yang bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan sistem dalam proses belajar mengajar [8].
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, diharapkan pengajar harus menggunakan perangkat
pembelajaran yang disusun dan disesuaikan dengan model pembelajaran yang terdiri atas beberapa
unsur yang saling berkaitan, yaitu pendidik, peserta didik, bahan ajar dan lingkungan yang saling
terhubung [9]. Pola yang selalu dijadikan pedoman dalam pembelajaran di kelas dan tutorial untuk
pengajar di perguruan tinggi disebut dengan model pembelajaran. Dalam hal ini, model
pembelajaran harus mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, yang terdiri dari tujuan
pembelajaran, lingkungan dan pengelolaan kelas [10]. Pengajar akan memberikan latihan atau tugas
untuk mengetahui apakah materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik atau tidak selama
proses pembelajaran berlangsung di kelas [11].

Kualitas Pendidikan merupakan tujuan ke-4 dari 17 indikator yang terdapat dalam Sustainable
Development Goals atau SDGs. SDGs dapat diartikan sebagai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Dalam hal ini kualitas pendidikan memiliki 10 target yang ingin dicapai secara global. Inti dari
target tersebut adalah untuk menjamin kualitas pendidikan yang inklusif dan merata serta
meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua lapisan masyarakat.

Kegiatan PkM bertujuan untuk mengimplementasikan sebuah model pembelajaran bagi
generasi milenial di perguruan tinggi dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam belajar. Dengan
adanya inovasi dalam model pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan minat dan prestasi
siswa dalam belajar, terutama bagi generasi milenial pada abad 21 yang diharuskan dapat
memahami teknologi yang semakin canggih, khusunya dalam bidang pendidikan.

Mitra dari kegiatan implementasi ini adalah mahasiswa Universitas Metamedia pada mata
kuliah Perancangan Basis Data. Permasalahan yang terjadi pada mitra adalah mahasiswa kesulitan
mengirim tugasnya ke dosen pada saat Learning Management System (LMS) kampus bermasalah
akibat sering rusaknya server, sehingga mahasiswa tidak bisa membuka LMS pada saat mengirim
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tugasnya ke Dosen secara online. Berdasarkan analisis situasi, maka untuk mengatasi hal ini, tim
PKM perlu untuk menerapkan sebuah model pembelajaran E-Task in Learning (ETiL), sebagai
alternatif media pembelajaran daring. Aplikasi model pembelajaran ini adalah sistem yang
menyediakan layanan penugasan dan pengumpulan tugas secara cepat dan dapat diakses dimana
saja dan kapan saja [12]. Model pembelajaran ETiL ini muncul sebagai alternatif untuk mengatasi
beberapa kendala dalam pembelajaran secara daring, khusunya dalam pengiriman tugas mahasiswa
ke Dosen.

2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan implementasi model pembelajaran ini dilaksanakan di Universitas Metamedia dalam

4 kali pertemuan yaitu dimulai pada bulan Oktober 2022. Kegiatan ini dilaksanakan pada saat
jadwal mata kuliah Perancangan Basis Data, yaitu setiap hari Senin pukul 10.00 sampai pukul 12.30
Wib. Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas Universitas Metamedia Padang. Mahasiswa yang
mengikuti kegiatan ini adalah sebanyak 45 orang mahasiswa. Tim pengabdian yang memberikan
pelatihan untuk implementasi model pembelajaran ini sebanyak 4 orang dosen. Modul materi yang
telah disiapkan oleh tim pengabdi dibagikan kepada semua mahasiswa. Dengan adanya modul
tersebut dapat membantu mahasiswa untuk lebih memahami materi pelatihan implementasi model
pembelajaran ini. Pembagian tugas tim pengabdi adalah 1 orang tim pengabdi menyajikan materi
melalui slide dan 3 orang tim pengabdi yang lain melakukan pendampingan praktek langsung pada
para peserta.

Kegiatan PKM ini menggunakan 3 metode yang dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah memberikan penjelasan (ceramah) di ruang kelas. Dalam hal ini tim
PKM menjelaskan mengenai cara menggunakan model pembelajaran ETiL ini dan
penerapannya dalammata kuliah Perancangan Basis Data.

2) Metode Praktek/Pelatihan
Metode ini dilakukan dengan melaksanakan pelatihan dan praktek langsung. Pada metode ini
tim PKM memberikan penjelasan kepada peserta terkait dengan bagaimana langkah-langkah
menjalankan model pembelajaran tersebut. Setelah itu dilanjutkan dengan pelatihan dan
praktek secara langsung membuka aplikasi model pembelajaran ETiL, sehingga mahasiswa
lebih mudah memahaminya. Untuk itu apa yang menjadi tujuan dalam kegiatan ini dapat
tercapai.

3) Metode Tanya Jawab
Metode ini dilakukan dengan berdiskusi atau tanya jawab selama praktek/pelatihan
berlangsung. Para peserta mempraktekkan secara langsung aplikasi yang diberikan oleh tim
PKM, sehingga para siswa dapat langsung bertanya apabila ada yang tidak dimengerti
berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum pelatihan implementasi dilaksanakan, terlebih dahulu tim PKM melakukan survei

dengan berdiskusi kepada mahasiswa untuk mendapatkan data tentang apa yang paling dibutuhkan
oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran.
3.1. Deskripsi Kegiatan Pelatihan Implementasi Model Pembelajaran ETiL

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilakukan secara tatap muka di ruang kelas Universitas
Metamedia Padang. Pelatihan ini dibagi atas 2 sesi, yaitu sesi pertama dimulai dengan penjelasan
tentang bagaimana cara login sebagai mahasiswa. Dalam hal ini tim PKM menjelaskan secara rinci
langkah-langkah dalam menggunakan aplikasi model pembelajaran ETiL. Mahasiswa langsung
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menerapkan model ini pada saat proses pembelajaran mata kuliah Perancangan Basis Data di kelas.
Sesi kedua adalah meninjau ulang kepada mahasiswa apakah materi yang telah diberikan dapat
dipahami pada saat pelatihan, sehingga dapat dipraktekkan kembali oleh para mahasiswa dilain
waktu dengan acuan modul yang diberikan oleh tim PKM. Bentuk materi dari pelatihan
implementasi model pembelajaran ini dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 1. Form Upload Tugas

Gambar 2. Form Input Nilai Tugas

3.2. Keunggulan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Kegiatan pengabdian tentang pelatihan implementasi model pembelajaran ETiL ini memiliki

beberapa keunggulan. Pertama, kegiatan ini dapat membantu meningkatkan pengetahuan siswa
tentang bagaimana penggunaan aplikasi model pembelajaran ETiL dalam pembelajaran daring,
khususnya dalam menguasai platform atau media pembelajaran daring yang efektif dalam
pembelajaran. Kedua, implementasi dari aplikasi model pembelajaran ini sangat membantu
mahasiswa dari segi pembuatan tugas mata kuliah. Penguasaan pembelajaran daring yang efektif
dapat membantu mahasiswa maupun dosen untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan ketika mahasiswa belajar dari rumah. Ketiga, mahasiswa
mendapatkan pengetahuan tentang aplikasi model pembelajaran yang diperlukan dalam membuat
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tugas selama pembelajaran daring. Suasana kegiatan pelatihan ini dapat dilihat pada Gambar 3 dan
Gambar 4.

Gambar 3. Implementasi Model Pembelajaran di Kelas

Gambar 4. Pelatihan Model Pembelajaran ETiL

Gambar 3 merupakan dokumentasi kegiatan pada sesi ceramah, yaitu menjelaskan langkah-
langkah dalam menjalankan aplikasi model pembelajaran ETiL. Untuk gambar 4 terlihat dalam foto
dokumentasi, mahasiswa langsung mempraktekkan model pembelajaran ini di kelas mata kuliah
Perancangan Basis Data.

4. KESIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini menjadi alternatif bagi mahasiswa dan

dosen untuk menggunakannya pada saat terdapatnya kendala pada LMS kampus. Hal ini yang selalu
dijadikan pedoman dalam pembelajaran di kelas dan tutorial untuk dosen di universitas, harus
mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, meliputi tujuan pembelajaran, lingkungan dan
pengelolaan kelas. Hasil dari penelitian berupa model pembelajaran ETiL, diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar mahasiswa sebagai generasi milenial di perguruan tinggi. Dengan
adanya model-model pembelajaran yang inovatif diharapkan dapat meningkatkan kompetensi
siswa dalam belajar dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dengan memanfaatkan
teknologi yang ada. Untuk itu disarankan perlu adanya pengembangan dari model-model
pembelajaran inovatif lainnya yang dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam proses



The 5th Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2022)

878Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat Prefix - PkM

pembelajaran, dan meningkatkan pengetahuannya terhadap Ipteks dan teknologi, khususnya dalam
bidang pendidikan. Selain itu dari kegiatan implementasi ini disarankan agar dilakukan pengukuran
terhadap pelaksanaan kegiatan agar bisa menilai sampai dimana kemampuan mahasiswa dalam
pemahaman materi yang telah diberikan oleh tim PkM.
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